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KONTRAK LISENSI : SARANA PENGEMBANGAN TEKNOLOGI
DAN HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL DI INDONESIA
Oleh: Setiati Widihastuti
(Dimuat dalam Jurnal CIVICS Volume 6, Nomor 1, Juni 2009)

ABSTRACT

The urgent of information technology for all aspect of live is not a discourse. The
necessity of modern and global activities require renewal technology be absolute, consequently
there will be new invention, mobilization and transformation are not impossible and its
transformation be possible. The phenomenon can enhance globalization of intellectual rights,
because of its urgent , information technology presents threatens to intellectual works protected
with patents or trade mark (brand),

License is not only alternative to fulfill renewal information technology, but also to
protect the “owners” of the technology. Through license contract, basically licensor permits
licensee to utilize the technology possessed, as return the licehsor receives royalties. In fact,
imbalance bargaining position and free / unlimited contract are often used by licensor to “force”
restrictive trade clausul which potentially limit licensees freedom as technology receivers,
Therefore it is necessary to confinm in goodwill for involved parties as good conduct to license
contract making.

Keywards: License contract , inteflectual rights, information techrology

PENUTUP

Pengembangan teknologi informasi yang menjadi tuntutan dunia giobal merupakan syarat
absolut yang sementara ini tidak bisa ditawar-tawar lagi. Beberapa alternatif ditawarkan untuki
memenuhinya, diawali dari melakukan invensi sendiri, memindahkan teknologi sampai dengan
alih teknolog. Dua altematif terskhir tersebut, tak ayal telah menimbulkan ketergantungan besar
kepada negara sumber tekmologi, yang acapkali dimanfaatkan oleh pemilik teknolgi untuk
pendiktean terms and condition dalam penyusunan kontrak lisensi

Indonesia sebagai salah satu negara yang memerlukan alih teknologi untuk
pengembangan negara, harus mempersiapkan sarana prasarana, tata cara lisensi dan pengaturan
lainnya untuk keberhasilan proses tersebut. Tanpa aturan dan mekanisme yang memadai,



Indonesia tidak mempunyai kekuatan memaksa investor asing mentransfer teknologinya. Alih
teknologi yang acapkali ditawarkan dengan prinsip “take it or leave it”, sedikit demi sedikit
harus dipangkas dengan penataan dan strategi yang matang. Dominasi petnilik teknologi atau
pemberi lisensi harus dikurangi, setidaknya terdapat kesejajaran posisi tawar antara penerima

lisensi dengan pemben lisensi.
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KERJA LAPANGAN DAN SIMULASI PERADILAN SEBAGAI METQDE
PEMBELAJARAN MATA KULIAH HUKUM ADMINISTRASI NEGARA

Setiati Widihastuti dan Eny Kusdarini
(Dimuat dalam Jurnal CTVICS Volume 7, Nomor 1, juni 2016)

ABSTRAK

Praktek perkuliahaan dewasa ini cenderung menghasilkan lulusan yang mengandalkan
penguasaan matert yang bersifat kognitif. Selain itu proses pembelajaran  masih diwamaj oleh
paradigma feacher centered learning yang memposisikan dosen sebagai tokoh sentral, Berangkat
dari paparan di atas, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan metode kerja lapangan dan
peradilan semu sebagai model pembelajaran mata kuliah Hukumn Administrasi Negara di jurusan
PKn dan Hukuym UNY, sesuai dengan karakteristik student cenfered learning, Tulisan ini
merupakan kajian dari penelitian deskriptif kualitatif yang berobjek  model pemtbelajaran
dengan metode kerja lapangan dan bermain peran pada materi Peradilan Tata Usaha Negara.
Subjek penelitian adalah seluruh mahasiswa PKnH semester VI yang menempuh mata kulizh
HAN pada tahun ajaran 2008/2009. Data penelitian ini dikumpulkan melalui observasi,
dokumentasi dan wawancara. Analisis data dilakvkan secara induktif, diawali reduksi data,
unitisasi dan kategerisasi, dilanjutkan Jisplay data dan diakhiri dengan kesimpulan dan verifikasi

Kajian ini menggambarkan bahwa: 1) substansi materi mata kuliah HAN dapat
dipergunakan untuk mengembangkan civic knowledge yang berkaitan dengan hak-kewajiban
serta peran sebagai warga negara yang baik; 2) melalui metode eksplorasi dengan kerja
lapangan dan peradilan semu, dapat dikembangkan civic skiffs yang mencakup intelectual skills
dan participation skills; 3) metode kerja lapangan dan peradilan semu cukup signifikan untuk
merealisasikan proses pembelajaran aktif, interaktif, dan kontekstual  sesuai dengan paradigma

student centered learning,

Kata kunci; kerja lapangan, simulasi peradilan, civic skifls, student centered fearning



PENUTUP

1 penghujung tulisan ini dapat disampaikan simpulan bahwa proses pembelajaran
searah dalam paradigma reacher centered learning, menyebabkan apatisme mahasiswa. Selain
it kemampuan konseptualisasinya menjadi terbatas, karena mahasiswa belajar dalam struktur
dan pengarahan yang kaku, sehingga mahasiswa tidak dapat think outside the box, akibat lebih
jauh mahasiswa akan selalu tertnggal di belakang dan tidak mudah melakukan adaptasi dengan
dinamika jaman Untuk mengatasinya, proses pembelajaran perlu diubah, darni searah menjadi
dua arah dengan menempatkan mahasiswa sebagai subyek didik yang aktif dan mandivi. Dan,
metode eksplorasi melalui kerja lapangan dan peradilan semu dirasa cukuep signifikan untuk
nierealisasikan  proses pembelajaran yang aliif, interaktif, manditi dan kontekstual, sesuai
dengan paradigma student centered learning.

Hal ini sejalan dengan empat pilar pendidikan standar UNESCO yang menghendaki
suatu pembelajaran idealnya dapat memberi pengalaman belajar yang bermakna bagi
mahasiswa, yang mencakup flearning (o do, fearning to know, learning to be, and learning 10
live together. Untuk menghasilkan kompetensi tersebut tentu harus ditempuh dengan strategi
dan metode pembelajaran yang memadai, yang lebih menekankan partisipasi aktif mahasiswa
dalam pembelajaran.  Mahasiswa harus diberdayakan agar man dan mampu berbuat untuk
memperkaya pengalaman belajamya {({fearning to do), dengan meningkatkan interaksi pada
lingkungannya baik lingkungan fisik, sosial, maupun budaya, sehingga mampu membangun
pemahaman dan pengetahuannya terhadap dumia di sekitamya (fearning to know). Diharapkan
hasi! interaksi dengan lingkungannya itu dapat membangun pengetahuan dan kepercayaan
dirinya (fearning to be). Kesempatan berinteraksi dengan berbagai individu atau kelompok yang
bervariasi (learning to live fogether) akan membentuk kepribadiannya untuk memahami
kemajemukan dan melahirkan sikap-sikap positif dan toleran terhadap keanekaragaman dan
perbedaan hidup.
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KAJIAN PERLINDUNGAN HAK PASIEN SEBAGALI PENCEGAHAN
MALPRAKTEK MEDIK
Oleh : Setiati Widihastuti
(Dimuat dalam Jurnal Humaniora Volume 13, Nomor 2, Oktober 2008)

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan realisasi perlindungan pasien di Rumah
Sakit Dr Sardjito dan mengungkap tanggapan kalangan medis RS Dr. Sardjito terhadap dugaan
malprakiek serta alasan mengapa praktek kedokteran berkembang menjadi paktek defensif’

Penelitian yang dilakukan di RS Dr.Sardjito ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif
Subyek penelitian berjumlah 6 orang yang ditentukan secarz purposive, meliputi: Direktur RS
Dr. Sardjite, Ketua D1 Propinsi DIY, dan 4 orang dokter spesialis. Data diperoleh melalui
wawancara dan dokumentasi, sedangkan analisis data dalam penelitian ini adalah analisis
induktif

Dari hasil penelitian dapat dikemukakan bahwa: (1) Perlindungan terhadap pasien
antara lain diujudkan dengan adanya hak atas informasi dan persetujuan pasien atas tindakan
medis.  (2) Pemberitaan malpraktek di media massa ditanggapi kalangan medis sebapai
kesalahan masyarakat dalam memberi label. Publikasi tuduhan malprakiek medik ditanggapi
sebagai pelanggaran asas pradupa tidak bersalah, dan pencemaran nama baik, mengingat
penentuan suatu kasus sebagai malprakiek medik harus melalui proses penetapan pengadilan. {3)
Kecenderungan  kriminalisasi terhadap kegagalan tindakan medik membuka peluang
berkembangnya prakiek kedokteran defensif Tekmsnya adalah dengan mencantumkan klausula
eksonerasi dalam formulir persetujuan tindakan medis, mengalihkan risiko atas tuntutan ganti
rugi pada perusahaan asuransi serta beketja ckstra hati-hati.
Kata Kunci : perlindungan, hak pasien, pencegahan, malprakiek medik

SIMPULAN
Berdasarkan hasil penclitian dan pembahasan sebagaimana disajikan di atas, dapat
dikemukakan kesimpulan sebagai berikut: {1} Bahwa ketidakpuasan terhadap pelayanan

kesehatan, kegagalan tindakan medik, bahkan malprakiek dapat dicegah apabila pihak pasien,



dokter dan rumah sakit saling menghormati hak dan kewajiban masing-masing. Realsasi
pertindungan hak pasien oleh Rumah Sakit Dr Sardjite dilzkukan antara lamn dengan
mewajibkan dokter memberikan informasi yang jelas dan lengkap kepada pasien, serta memben
kesempatan kepada pasien untuk memilih melalui hak persetujuan atau penolakan atas tindakan
medis, (2) Terhadap maraknya tuduhan malpraktek di area publik, ditangpapi kalangan medis
sebagai salah dalam me-label, karena malpraktek murni tidak akan banyak ditemuw dalam
praktek. Tuduhan malpraktek tersebut umumnya bersumber ketidakpuasan pasien atas layanan
medis, (3) Kecenderungan keiminalisasi pada kegagalan tindakan medik, memben inspirasi
berkembangnya praktek kedokteran defensif yang dilakukan para dokter untuk melidungi dim
dan tuntutan hukum, Prakiek defensif ini dimulai dengan mencantumkan klausula eksonerasi
dalam formulir persetujuan tindakan medis, dilanjutkan dengan mengalihkan risiko profesinya
kepada pihak ketiga yaitu perusahaan asuransi, serta dokter melaksanakan pekerjaannya dengan

ekstra hati-hati,
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